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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kurikulum Bahasa Inggris 2004 Sekolah Menengah A@SIA) di
Indonesia merupakan kurikulum berbasis kompeteasigysecara eksplisit
menyebutkan tujuan pemelajaran bahasa Inggrisddiniesia adalah mencetak
siswa yang mempunyai kompetensi berkomunikasi adisan dan tulisan yang
mencapai tingkat literasi informasi (Depdiknas, £0807). Literasi informasi
merupakan suatu kemampuan mendayagunakan bahagadij@msai untuk
memperoleh pengetahuan yang diinginkan (Wells, 198ikutip dari
Depdiknas, 2004: 307), sedangkan kompetensi benkiasi adalah
kemampuan membagi ide, baik secara lisan maupisatulyang berterima
secara sosial-budaya, linguistik, aksi dan straf€gicia-Muria, et.al., 1995,
dikutip dari Helena, 2006: 2). Hal ini menandakate &aitan erat antara
kompetensi berkomunikasi yang disebutkan dalam kiluin dengan
kompetensi wacana.

Wacana adalah suatu abstraksi komunikasi yang degatujud pada
teks lisan dan tulisan (Helena, 2006: 2). Kompeétemacana yang baik
menghasilkan teks yang berterima, sehingga komsnitapat terjadi. Pada
implementasi kurikulum 2004 SMA di Indonesia, kongmei wacana tulis
tercapai jika siswa dapat membuat teks tertulisuasegenre-genre yang
dipelajari. Terdapat dua belas genre yang dipelajatingkat SMA, yaitu
prosedur, deskriptif,recount, naratif, laporan, berita, eksposisi analisis,
eksposisi hortatori, lelucon, penjelasan, diskdaih ulasanKhusus siswa SMA
yang mengambil program studi bahasa, selain ke@les lgenre yang telah
disebutkan di atas, diberikan pemelajaran satudhaargenre lain, yaifpublic
speaking Freez dan Joyce (2002, dikutip dari Helena, 2005:
merekomendasikan penggunaan ancangan genre padkuldmr yang
menekankan penguasaan ragam-ragam genre, sepitilun Bahasa Inggris
2004 di Indonesia.
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Ancangan genre yang digunakan dalam kurikulum 20@&tupakan
ancangan yang mengkombinasikan pemelajaran  bahasngan
keberterimaannya secara sosial-budaya (Freeze aqyoet,J2002, dikutip dari
Helena, 2006: 3). Ancangan ini merupakan ancangag ylirekomendasikan
pada pemelajar bahasa tingkat rendalw)( hingga menengahntermediatg
untuk mempelajari kemahiran menulis (Kim, 2007:.38unggulan ancangan
genre dalam membantu pemelajaran menulis juga id@&h banyak peneliti
lain (Badger dan White, 2000; Matsuo dan Bevan22@altrige, 2004; Mali-
Jali, 2006). Siswa SMA di Indonesia adalah pemelbghasa Inggris yang
berada pada tingkat rendah hingga menengah, seharggangan genre dapat
digunakan untuk membantu siswa membuat tulisan yaergerima dalam
konteks sosial-budaya.

Menurut Hammond, et.al (1992, hal. 17, dikutip ddelena, 2007: 5),
ancangan genre mempunyai empat tahap prosedur garaal yaitu
penjelasan mengenai isi teks, organisasi teks, tdtm bahasa suatu teks
(building knowledge of the fiel®KOF), pemberian teks-teks modetddeling
of the text MOT), pendiskusian dan penyusunan kerangka tekisnd
kelompok {oint construction/ JC) dan pembuatan teks secara mandiri
(independent constructioiiC). Pada tahap BKOF, siswa diberikan penjelasan
mengenai konteks penulisan teks dan fungsi kebahagang dibutuhkan.
BKOF dilanjutkan dengan tahap MOT yang memberikant@h penggunaan
genre dalam teks. Selanjutnya, pemelajaran dilemjutdengan JC yang
meminta siswa mendiskusikan teks tulis dalam sukélompok Kkerja.
Pemelajaran ancangan genre ditutup dengan tahayan@ meminta siswa
untuk membuat teks tertulis secara individual.

Keempat tahap tersebut ini merupakan prosedur pEagaancangan
genre yang benar dan direkomendasikan oleh kurki2004. Namun, tidak
semua pengajar SMA di Indonesia menerapkan prosedsebut di kelas
(“English” dari situs www.happyuhamka.wordpress.com, 2008: 1).
Kebanyakan pengajar cenderung tidak mengindahkesegur tersebut dan
memilih menerangkan pelajaran berdasarkan apatgacgtak dalam buku teks

yang digunakanp@ge to page instructigratau mengajar dengan menggunakan
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metodeGrammar Translation Methogang tidak mencerminkan kompetensi
untuk berkomunikasi.

Terlepas dari keunggulan yang dimilikinya, ancanggemre tetap
mempunyai beberapa kelemahan yang berpotensi mémbemelajaran
menulis tidak berjalan efektif. Misalnya, ancanggamre tidak memasukkan
kegiatan yang diperlukan untuk merevisi tulisanwaisdalam prosedur
pengajarannya, sehingga pengajaran yang dilakekkesan menggampangkan
proses penulisan yang yang dibutuhkan pada pembwsai@tu tulisan (Kim,
2007: 38). Anggapan ini dapat mematikan kreatifitang dimiliki siswa dan
membuat tulisan yang dihasilkan siswa belum baiktukl mengatasi hal ini,
para peneliti menyarankan penggabungan prosedwangac genre dengan
ancangan proses (Badger dan White, 2002; Kim, 2007)

Ancangan proses merupakan ancangan yang berpusatspava dan
sangat memperhatikan proses penulisan yang dibarubituk membuat suatu
tulisan (Tribble, 1996: 38). Prosedur pengajaramutie yang menggunakan
ancangan proses melibatkan banyak revisi untuk redwmajki tulisan yang
dibuat. Revisi tulisan pada ancangan proses ddpatilhn melalui balikan
sesama teman dan sistem kode. Namun, proses yawvigi dilakukan berlaku
untuk semua teks yang dibuat. Misalnya, penulisanatspribadi juga
mendapatkan proses revisi yang sama dengan pentgiks argumentasi. Hal
ini membuat pemelajaran yang dilakukan kurang mehgtikan keberterimaan
teks dalam konteks sosial, sehingga penggunaamgeatani menuai banyak
kritik.

Dengan mengambil kelebihan-kelebihan yang dimki&dua ancangan
tersebut, diharapkan siswa dapat mengembangkanhkamanmenulis dengan
baik. Hal ini telah dilakukan oleh Badger dan WHhi®00) yang melakukan
penelitian kemahiran menulis yang menggunakan ggbumncangan proses
genre, sehingga menjadi ancangan proses genredlrgsengajaran ancangan
proses genre dimulai dengan memberikan pengajaemulim menggunakan
prosedur pengajaran ancangan genre dan dilanjudkaigan menggunakan
prosedur pengajaran ancangan proses. Pada awalajsare siswa diberi

penjelasan mengenai konteks sosial penggunaan Hddis.ini mencakup
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penjelasan mengenai isi, organisasi teks, dan tatrukahasa yang harus
digunakan agar suatu teks berterima dalam kontekgls Ketika buram
pertama selesai ditulis, buram tersebut mendapi fisi, organisasi teks, dan
struktur bahasa. Proses revisi terjadi lebih dafu skali dan proses ini
melibatkan siswa dan pengajar. Revisi yang dibarikeswa adalah balikan
sesama siswa, sedangkan revisi dari pengajar diélptikan melalui sistem
kode.

Matsuo dan Bevan (2002) telah menggunakan ancapgeses genre
pada pengajaran menulis esai akademis di kelasagantendapatkan hasil
peningkatan nilai yang signifikan. Siti (2008) jugaenggunakan ancangan
proses genre pada pengajaran menulis paragrafdomode kelas X MTsN 1

Kebumen dan mendapatkan peningkatan nilai rataamataulis di kelasnya.

1.2 Masalah Penelitian

Ancangan genre telah digunakan dalam pengajararulimeBahasa
Inggris oleh pengajar Bahasa Inggris di SMA di Inesia, tak terkecual
pengajar Bahasa Inggris SMA Negeri 1 Seputih Matar®enggunaan
ancangan genre di. SMA tersebut telah berlangsubpidp leari empat tahun.
Namun, penggunaan ancangan genre di SMA NegerputiBeMataram belum
dapat membantu siswa membuat tulisan dengan bak.rt diketahui dari
hasil wawancara informal yang dilakukan pada tahtigalanuari 2009 dengan
para pengajar Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Skpliataram yang
mengeluhkan kemampuan menulis siswa masih rendabkipoe telah
diberikan pengajaran menulis teks sesuai dengae@uo yang dianjurkan oleh
ancangan genre. Mereka mengatakan banyak siswarganguat kesalahan
penulisan saat menulis teks genre yang diajarkasakihan penulisan teks
pada tulisan yang dibuat siswa juga terlihat pagtzefitian pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 27 April 2009. Misalnyawsistidak menyertakan
konflik dan tidak menggunakan kala lampau dengak ti@am penulisan teks
genre naratif. Salah satu cara yang mungkin digamakntuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa adalah dengan memaduka@yp®mn ancangan

genre dengan ancangan proses. Meski demikian, perddeberapa
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kekhawatiran mengenai penggunaan ancangan prose® g SMA di
Indonesia. Misalnya, kendala waktu pengajaran thskgang terbatas untuk
melakukan revisi pada tulisan yang dibuat siswa af#a kekhawatiran bahwa
siswa tidak mampu untuk memberikan balikan dan wigraulisan berdasarkan
balikan sesama siswa yang digunakan dalam proggehgajaran ancangan
proses genre. Untuk mengatasi kendala waktu peagajproses revisi tulisan
dilakukan di rumah, sedangkan untuk mengatasi ke&tican mengenai
penggunaan balikan sesama siswa dilakukan penefigadahuluan mengenai
penggunaan balikan sesama siswa. Penelitian peodahumengenai
penggunaan balikan sesama siswa dilakukan padgaigg April 2009 dan
mendapat hasil 80% siswa kelas XI-IPA 1 SMA Nederseputih Mataram
dapat memberikan balikan dan merevisi tulisan tsend@n balikan sesama
siswa. Tingkat keberhasilan tersebut menandakanwdakiswa mampu
memberikan balikan dan melakukan revisi berdasabadikan sesama siswa,
sehingga penelitian ini mengajukan penggunaan @acaproses genre pada
pengajaran kemahiran menulis di SMA Negeri 1 Sépwilataram dan
mengajukan rumusan masalah penelitian sebagaulverik

1. Apakah implementasi ancangan proses genre dapatingkatkan

kemampuan menulis siswa?
2. Apakah siswa mengganggap implementasi ancangaegpgmsire efektif

untuk membantu pemelajaran menulis?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgamplementasi

ancangan proses genre pada tulisan siswa. Adamjelgsan mengenai isi dan
organisasi teks, penjelasan mengenai struktur balpesnberian balikan, dan
revisi tulisan dalam prosedur pengajaran ancangasep genre diharapkan
dapat memberikan pengaruh positif pada perkembakgarampuan menulis
siswa. Selain itu, penelitian ini juga ingin meradmti tanggapan siswa
mengenai keefektivan penggunaan ancangan proseés gada pemelajaran

menulis teks genre.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbartaggi ilmu
pengetahuan, khususnya pada pengajaran kemahirarisnBahasa Inggris di
Indonesia yang sejak menggunakan Kurikulum 2004 akem banyak
memberikan perhatian pada perkembangan kemahiralimesiswa. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salsdtu referensi untuk
perkembangan riset di bidang yang sama di masa gkary datang. Penelitian
ini juga dapat digunakan oleh pengajar Bahasa isgggbagai salah satu
masukan untuk memperbaiki prosedur pengajaran kiesmalmenulis teks
Bahasa Inggris tanpa harus mengganti seluruh puogezhgajaran kemahiran

menulis yang telah digunakan dalam Kurikulum 2004.

1.5 Cakupan Penelitian
Penelitian ini mengimplementasikan ancangan progesre pada

pengajaran menulis tiga macam genre yang dipeldjasemester | kelas Xl

IPA di SMA Negeri 1 Seputih Mataram. Ketiga geneeseébut adalah naratif,
eksposisi analitis, dan laporan. Penelitian dilakukli SMA Negeri 1 Seputih
Mataram, karena SMA tersebut belum pernah menggumakcangan proses
genre pada pengajaran kemahiran menulis. Pilihamggumaan kelas XI

disesuaikan dengan izin yang diberikan pihak sékoRrosedur pengajaran
menulis dengan menggunakan ancangan proses gdskakdin selama 9 sesi

dengan pembagian 3 sesi untuk tiap genre yangagpiel
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